BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Corona virus disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh corona virus, yang menjadi krisis kesehatan dunia karena penyebarannya yang sangat cepat (WHO, 2020). COVID-19 mulai terjadi pada bulan Desember 2019, wabah virus ini pertama kali terjadi di kota Wuhan di Provinsi Hubei Tengah Cina (Holshue et al, 2020). Pada tanggal 11 Januari Cina mengumumkan kematian COVID-19 yang pertama yaitu pada seorang pria berusia 61 tahun, yang terpapar saat ke pasar makanan laut. Di tengah meningkatnya kematian di Tiongkok, kematian pertama di luar China yaitu pada seorang pria yang berasal dari Tiongkok di Filipina pada 2 Februari (WHO, 2020). 	Menurut WHO pada tanggal 27 Maret 2020 total kasus kejadian COVID-19 yang terkonfirmasi di dunia yaitu 167.515 kasus dengan total kematian sebanyak 6.606, di Cina total kasus COVID-19 yang terkonfirmasi yaitu sebanyak 81.077 kasus dan total kematian sebanyak 3.218, sedangkan di luar China kasus COVID-19 yang terkonfirmasi sebanyak 86.438 kasus dengan total kematian sebanyak 3.388 pada 150 negara dan di Indonesia total kasus 28 April 2020 total kasus COVID-19 di Kota Padang sebesar 96 kasus dengan total kematian sebanyak 11 orang. 
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Pandemi COVID-19 akan menimbulkan masalah kesehatan mental yang diperkirakan akan meningkat hari demi hari selama epidemi ini (Roy et al, 2020). Menurut WHO, 2020 masalah kesehatan mental yang terjadi pada pendemi COVID-19 ini yaitu meningkatnya tingkat stres dan kecemasan. Meningkatnya stres dan kecemasan pada pandemi ini disebabkan oleh media sosial terus-menerus mendiskusikan status pandemi dan adanya informasi yang tidak akurat atau berlebihan dari media, sehingga dapat memengaruhi kesehatan mental dan menambah tingkat kecemasan dan mengakibatkan masyarakat merasa tertekan dan lelah secara emosional (Roy et al, 2020). Selain itu karantina dan perubahan rutinitas juga menyebabkan kesepian, penggunaan alkohol, depresi hingga perilaku bunuh diri (WHO, 2020).
Pandemi COVID-19 mempengaruhi semua usia di berbagai negara (WHO, 2020).Menurut pedoman dukungan kesehatan jiwa dan psikososial pada pendemi COVID-19, tahun 2020 kelompok rentang yang berdampak pada kesehatan jiwa akibat pendemi COVID-19 yaitu lansia, orang dengan penyakit kronis, anak dan remaja , disabilitas fisik, ODMK (Orang dengan masalah kejiwaan), ODGJ (Orang dengan gangguan jiwa). Mahasiswa berada pada tahap remaja akhir yakninya usia 18-20 tahun dan dewasa awal.
1.2  Rumusan Masalah
 	Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini yaitu : ”bagaimana gambaran tingkat kecemasan pada pasien kunjungan ke poli gigi rawat jalan di rumah sakit umum daerah Cengkareng pada era pendemi ” 
1.3  Tujuan Penelitian 
1.3.1  Tujuan Umum 
Tujuan dari Karya Tulis Ilmiah ini adalah untuk mengetahui dan melihat gambaran atau tingkat Kecemasan yang terjadi dan dirasakan oleh Pasien Kunjungan ke poli gigi rawat jalan dirumah sakit umum daerah cengkareng. Terhadap Implementasi Pelayanan Kesehatan Selama Masa pandemik COVID-19 ini. 
1.3.2  Tujuan khusus 
 Mengetahui distribusi kecemasan pada pasien atau masyarakat pada umumnya yang akan berkunjung ke poli gigi dirumah sakit pada masa Era pandemi COVID -19 ini menurut karakteristik, usia, dan jenis kelamin.
1.4  Manfaat Penelitian 
1.4.1  Bagi institusi perguruan tinggi untuk memberikan gambaran mengenai jumlah pasien kunjungan ke poli gigi yang mengalami stres, kecemasan, dan depresi dalam menghadapi pandemi COVID -19
1.4.2  Bagi profesi terapis gigi Sebagai data untuk menegakkan   dan menyusun Intervensi keperawatan untuk mengatasi stres,	kecemasan dan depresi pada pasien Kunjungan ke poli gigi Rumah Sakit Umum Daerah Cengkareng diera pandemi COVID-19.
1.4.3  Bagi pendidikan terapis gigi Sebagai data dasar untuk  peneliti selanjutnya dan tambahan literatur bagi mahasiswa keperawatan.
1.5 Ruang Lingkup
Berdasarkan dengan latar belakang dan rumusan masalah tersebut di atas, maka penulis perlu melakukan penelitian di Poli gigi Rumah Sakit Umum Daerah Cengkareng di Era Pandemi COVID-19. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Mei 2021 dengan menggunakan lembar kuisioner yang akan diisi oleh pasien di Poli gigi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode dengan desain deskriptif dan hasil kuisioner tersebut dicatat pada format yang sudah ditentukan.


